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Regina Lerya : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Penderita 

Tuberkulosis di Provinsi Jawa Barat Menggunakan 

Analisis Least Absolute Shrinkage and Selection Operator 

 

ABSTRAK 

 

 Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit  menular yang menjadi masalah 

kesehatan utama di Indonesia, Provinsi Jawa barat merupakan provinsi 

penyumbang jumlah penderita TBC terbanyak di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk  mengidentifikasi  faktor-faktor yang paling signifikan memengaruhi jumlah 

penderita TBC di Provinsi Jawa Barat tahun 2023 menggunakan analisi Least 

Absolute Shrinkage and Selection Operator(LASSO). Analisis LASSO dipilih 

karena kemampuannya menangani multikolinearitas dan menyeleksi variabel 

secara otomatis dengan menyusutkan koefisien yang tidak signifikan menjadi nol. 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah penderita TBC, dan 12 

variabel bebas yaitu  jumlah penderita HIV/AIDS(𝑋1), rumah tangga yang memiliki 

akses terhadap sanitasi layak(𝑋2), rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sumber air minum layak(𝑋3), jumlah rumah sakit(𝑋4), jumlah puskesmas(𝑋5), 

jumlah perawat(𝑋6), jumlah bidan(𝑋7), jumlah tenaga kefarmasian(𝑋8), kepadatan 

penduduk(𝑋9), persentase penduduk miskin(𝑋10), tingkat pengangguran 

terbuka(𝑋11), rata-rata lama sekolah(𝑋12).  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat yaitu rumah tangga(𝑋2) 

yang memiliki akses terhadap sanitasi layak,rumah tangga yang memiliki akses air 

minum layak(𝑋3) dan jumlah  rumah sakit(𝑋4).  Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, model terbaik yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu. 

𝑌 = -0.102 - 0,0302𝑋2 + 0,480𝑋3 + 0,107𝑋4  

 

Kata Kunci: Tuberkulosis, Least Absolute Shrinkage and Selection Operator, 

seleksi variabel, multikolinearitas, Jawa Barat.  
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Regina Lerya : Factors Affecting the Number of Tuberculosis Patients in 

West Java Province Using the Least Absolute Shrinkage 

and Selection Operator Analysis. 

 

 

ABSTRACT 

Tuberculosis (TBC) is an infectious disease that remains one of the major public 

health challenges in Indonesia. West Java Province has been identified as the 

region with the highest number of tuberculosis cases in the country. This study 

aims to identify the most significant factors influencing the number of 

tuberculosis patients in West Java Province in 2023 using the Least Absolute 

Shrinkage and Selection Operator (LASSO) method. The LASSO approach was 

chosen for its ability to address multicollinearity and automatically perform 

variable selection by shrinking insignificant coefficients to zero. 

The dependent variable in this study is the number of tuberculosis patients, while 

the twelve independent variables include the number of HIV/AIDS patients (X₁), 

households with access to proper sanitation (X₂), households with access to safe 

drinking water (X₃), number of hospitals (X₄), number of community health 

centers (X₅), number of nurses (X₆), number of midwives (X₇), number of 

pharmaceutical personnel (X₈), population density (X₉), percentage of poor 

population (X₁₀), open unemployment rate (X₁₁), and average years of schooling 

(X₁₂). 

The analysis results indicate that the variables significantly affecting the number 

of tuberculosis patients in West Java Province are households with access to 

proper sanitation (X₂), households with access to safe drinking water (X₃), and the 

number of hospitals (X₄). Based on the final model obtained, the best-fitting 

equation is expressed as: 

Y = -0.102 – 0.0302X₂ + 0.480X₃ + 0.107X₄ 

Keywords: Tuberculosis, Least Absolute Shrinkage and Selection Operator, 

variable selection, multicollinearity, West Java. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit kronik dan menular, yang disebabkan 

oleh Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini menular dengan cepat pada orang 

yang rentan dan daya tahan tubuh lemah.TBC adalah penyakit yang pada umumnya 

menyerang kelompok masyarakat dengan golongan sosial ekonomi rendah (Sejati 

& Sofiana, 2015).  

 Penyakit TBC dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar melalui adanya 

interkasi sosial (Oren et al.,2012). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018), 

Indonesia menempati peringkat ketiga dengan jumlah penderita TBC terbanyak di 

dunia(Kementerian Kesehatan,2022). Data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2021) menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 397.377  penderita 

TBC di Indonesia.  

 Provinsi Jawa barat merupakan provinsi penyumbang jumlah penderita TBC 

terbanyak di Indonesia, dan sebagian besar terjadi pada kelompok usia 15 tahun ke 

atas. TBC merupakan penyakit sosial, sehingga peningkatan pola kejadian penyakit 

dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar melalui adanya interaksi sosial. 

Selain Provinsi Jawa Barat, terdapat sejumlah Provinsi lain pada Gambar 1 yang 

angka penemuan penderita TBC masih melampui target minimal yang ditetapkan 

pemerintah.  
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Gambar 1. Penemuan penderita TBC menurut provinsi tahun 2023.(Kemenkes 

                        RI,2024) 

 Gambar 1. menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat sejumlah provinsi 

yang melampaui target minimal penemuan penderita TBC sebesar 90%, provinsi-

provinsi tersebut meliputi Jawa Barat, Jawa Tengah, DKI Jakarta, Papua Selatan, 

Papua Barat, Papua Tengah, Banten, dan Jawa Timur. Target Renstra dalam gambar 

tersebut adalah batas minimal yang ditetapkan pemerintah, yaitu 90% untuk 

menemukan kasus TBC di setiap provinsi. Artinya, setiap provinsi diharapkan dapat 

mendeteksi setidaknya 90% dari total penderita TBC yang diperkirakan ada di 

wilayahnya. Jika suatu provinsi melebihi angka ini, berarti kinerjanya dalam 

menemukan dan menangani TBC sudah baik.  Jika di bawah 90%, berarti masih 

banyak penderita TBC yang belum terdeteksi dan berpotensi menularkan penyakit 

ke orang lain. Target ini penting untuk mencegah penyebaran TBC dan memastikan 

penderita segera mendapatkan pengobatan.  
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 Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan RI (2023), terdapat 98,543 

penderita TBC pada tahun 2022 di Provinsi Jawa Barat tingginya penderita TBC di 

Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa penderita ini menjadi tantangan yang 

perlu perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian 

TBC. Jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Janan (2019) mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi TBC yaitu interaksi dengan pasien TBC, akurasi 

diagnosis, diabetes mellitus, kondisi perumahan, status gizi, serta tingkat 

pendidikan, dan pengetahuan masyarakat. Selain itu, penelitian oleh Fitriani (2013) 

menambahkan faktor risiko lain seperti usia penderita, pendapatan keluarga, 

kondisi lingkungan rumah, riwayat kontak dengan penderita, dan kualitas sanitasi.  

 Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan penderita TBC di Provinsi 

Jawa Barat yaitu mengetahui apa saja faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 

penderita TBC di Provinsi Jawa Barat. Pengaruh dari faktor tersebut dapat diketahui 

dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda yaitu 

analisis yang digunakan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi suatu 

variabel terikat dan untuk melihat pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

satu variabel terikat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2021), 

ketika dihadapkan dengan kondisi dimana data yang terjadi multikolinearitas, maka 

regresi berganda tidak cukup mampu untuk memodelkan dan menganalisis data 

tersebut. Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah yang tidak bisa dipenuhi 

oleh regresi linear berganda adalah menggunakan analisis Least Absolute and 

Selection Operator (LASSO). LASSO adalah salah satu metode penyusutan yang 
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dapat mengatasi permasalahan multikolinearitas dan dapat menyusutkan koefisien 

regresi menjadi tepat nol yang diperkenalkan oleh Tibshirani tahun 1996.  

 Regresi LASSO bekerja dengan menyusutkan koefisien taksirannya mendekati 

nol, bahkan tepat nol, sehingga regresi LASSO dapat menyeleksi variabel di dalam 

model. Kemampuannya dalam menangani masalah multikolinearitas membuat 

LASSO menjadi pilihan yang tepat dalam penelitian ini (Tibshirani, 1996). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Penderita Tuberkulosis 

di Provinsi Jawa Barat Menggunakan Analisis Least Absolute Shrinkage and 

Selection Operator” 

B. Batasan Masalah  

 Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang  

mempengaruhi jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023 

dengan menggunakan analisis LASSO dengan 12 variabel yaitu  jumlah penderita 

HIV/AIDS, rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak, rumah 

tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak, jumlah rumah sakit, 

jumlah puskesmas, jumlah perawat, jumlah bidan, jumlah tenaga kefarmasian, 

kepadatan penduduk, persentase penduduk miskin, tingkat pengangguran terbuka, 

rata-rata lama sekolah. 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan paparan dari latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah 

1. Apa saja faktor-faktor utama yang paling signifikan dalam mempengaruhi 

jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023? 
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2. Bagaimana kebaikan model analisis LASSO dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2023?  

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan paparan dari latar belakang, tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk menyeleksi variabel-variabel yang paling berpengaruh terhadap 

penyebab jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023. 

2. Untuk melihat kebaikan model analisis LASSO dalam penelitian faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat pada tahun 

2023 

E. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah. 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

kesehatan, sosial dan ekonomi dengan melakukan seleksi variabel 

menggunakan metode LASSO untuk melihat faktor faktor paling signifikan 

yang mempengaruhi jumlah penderita TBC. 

2. Bagi pembaca, sebagai pengetahuan mengenai seleksi variabel menggunakan 

metode LASSO yang dapat digunakan sebagai referensi untuk studi penderita 

lebih lanjut.  

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar ilmiah bagi 

pemerintah daerah Jawa barat untuk memprioritaskan program 

penanggulangan TBC serta mengalokasikan anggaran kesehatan secara lebih 

efisien dengan fokus pada variabel yang paling berpengaruh.  
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah penderita TBC 

di Provinsi Jawa Barat yaitu jumlah penderita HIV/AIDS, rumah tangga 

yang memiliki akses terhadap sanitasi layak, rumah tangga yang memiliki 

akses terhadap sumber air minum layak, jumlah rumah sakit, jumlah 

puskesmas, jumlah perawat, jumlah bidan, jumlah tenaga kefarmasian, 

kepadatan penduduk, persentase penduduk miskin, tingkat pengangguran 

terbuka, rata-rata lama sekolah. 

2. Model LASSO terbaik yang didapatkan untuk menggambarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah penderita TBC di Provinsi Jawa Barat 

sebagai berikut: 

𝑌 = -0.102 - 0,0302𝑋2 + 0,480𝑋3 + 0,107𝑋4  

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil yang didapatkan bahwa variabel rumah 

tangga yang memiliki akses air minum layak, jumlah rumah sakit 

bertentangan dengan yang di harapkan, seharusnya berpengaruh negatif 

terhadap variabel jumlah penderita TBC. Oleh karena itu, kejadian ini 
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peneiliti menyarankan untuk melakukan analisis lainnya yang dapat 

menangani masalah tersebut agar dapat memastikan makna yang tepat. 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam merumuskan kebijakan yang tepat untuk menyusun dan 

mengevaluasi dalam menanggulangi jumlah penderita penderita TBC di 

Provinsi Jawa Barat. Pemerintah perlu memperhatikan faktor-faktor paling 

signifikan yang mempengaruhi jumlah penderita penderita TBC yaitu 

jumlah penderita HIV/AIDS, rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sanitasi layak, rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air 

minum layak, jumlah rumah sakit, jumlah puskesmas, jumlah perawat, 

jumlah bidan, jumlah tenaga kefarmasian, kepadatan penduduk, persentase 

penduduk miskin, tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah. 
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